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ABSTRAK

Retorika dan kepemimpinan merupakan satu konteks yang tidak dapat
dipisahkan, keduanya sangat erat kaitannya. Seorang pemimpin harus memiliki
retorika yang baik dan sopan dalam kepemimpinannya, dikarenakan retorika dapat
sangat berpegaruh terhadap aturan-aturan yang ditetapkan dalam masyarakat
maupun dalam pemerintahan.

Pada penelitian ini memfokuskan pada retorika gubernur DKI Jakarta yaitu
Basuki Tjahaja Purnama atau yang sering disapa dengan Ahok. Bukan hal baru
lagi bila seseorang mengatakan Ahok seorang pemimpin yang suka berkata kasar
dan arogan, hal ini disebabkan hampir setiap gaya komuniksi Ahok yang
ditampilkan di media massa selalu terdapat unsur-unsur kata kasar. Ahok yang
ditempatkan sebagai objek penelitian. Akan tetapi penelitian ini disajikan dalam
konteks debat pilkada 2017. Disini akan terlihat retorika dari Ahok sendiri yang
kita tahu menuai kontroversi dalam masyarakat. Penelitian ini bersifat deskriptif
dengan pendekatan-kualitatif.

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis semiotika yang
dikembangkan oleh Charles Sanders Peirce dengan teori segitiga Peirce (triangle
of meaning). Sign, Objek, dan interpretant mempunyai hubungan ketiganya.
Pendekatan penelitian kualitatif dengan paradigma konstruktivis ini, mendekati
makna, ketajaman analisis, logis, dan juga dengan cara menjauhi statistik.

Hasil penelitian ini membahas mengenai Retorika Gubernur DKI Jakarta
Basuki Tjahaja Purnama “Ahok’ dalam debat pilkada DKI 2017 dengan
menggunakan perangkat-perangkat semiotika dan perangkat penalaran model
Charles Sanders Peirce. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya makna yang
terkandung baik verbal maupun nonverbal.VVerbal yang meliputi sindiran,
perumpamaan dan juga sacrasme sedangkan nonverbal meliputi gerakan tangan,
tubuh dan juga mimik.
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